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ABSTRACT: This study aims to explore the contribution of the Syariah
Cooperative BMT UGT Nusantara Pontianak Branch to empowering the local
community economically and socially. The findings reveal that the cooperative
significantly provides access to Sharia-based financial services, supports the
development of micro, small, and medium enterprises (MSMEs), and enhances
tfinancial inclusion among the community. In the social aspect, the cooperative
organizes empowerment programs such as entrepreneurship training and social
assistance through the UGT Peduli program, strengthening social solidarity
among its members. In conclusion, the cooperative serves not only as a financial
institution but also as an agent of social and economic transformation, positively
contributing to the local community’s quality of life.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi Koperasi Syariah
BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak terhadap pemberdayaan ekonomi dan
sosial masyarakat lokal. Temuan menunjukkan bahwa koperasi ini berperan
signifikan dalam memberikan akses layanan keuangan berbasis syariah,
mendukung pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta
meningkatkan inklusi keuangan masyarakat. Dalam aspek sosial, koperasi
melaksanakan program pemberdayaan seperti pelatihan kewirausahaan dan
bantuan sosial melalui program UGT Peduli, yang memperkuat solidaritas sosial
di antara anggota. Kesimpulannya, koperasi ini tidak hanya menjadi lembaga
keuangan, tetapi juga agen transformasi sosial dan ekonomi yang berkontribusi
positif terhadap kualitas hidup masyarakat lokal.

Kata kunci: koperasi syariah, pemberdayaan ekonomi, solidaritas sosial
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PENDAHULUAN

Koperasi telah lama menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian
masyarakat (Eseza & Nyakundi, 2023). Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun
1992, koperasi didefinisikan sebagai badan wusaha yang beranggotakan
sekumpulan orang dengan kegiatan yang berlandaskan prinsip-prinsip koperasi
dan asas kekeluargaan (Surahmat & Fuady, 2022). Sebagai gerakan ekonomi
kerakyatan, koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya,
baik dalam aspek ekonomi maupun sosial (Yuliarmi et al., 2020). Di Indonesia,
koperasi memiliki sejarah panjang dalam mendukung pembangunan
masyarakat, terutama di kalangan ekonomi menengah ke bawah (Halilintar,
2018). Namun demikian, efektivitas koperasi dalam mencapai tujuan ini sering
kali dipengaruhi oleh berbagai tantangan, seperti manajemen yang kurang
optimal dan rendahnya partisipasi anggota.

Di tengah dinamika ekonomi global, koperasi tetap memainkan peran
strategis dalam memperkuat ekonomi rakyat. Salah satu peran utamanya adalah
meningkatkan pendapatan anggota melalui sistem bagi hasil yang adil (Iyer,
2020). Selain itu, koperasi juga menyediakan produk dan layanan dengan harga
yang lebih terjangkau, sehingga dapat meningkatkan daya beli masyarakat. Tak
hanya dalam bidang ekonomi, koperasi juga memiliki dampak signifikan dalam
ranah sosial, seperti memberikan pelatihan berwirausaha, dukungan finansial,
dan bantuan kemanusiaan lainnya (Layadi et al.,, 2016). Dengan demikian,
koperasi tidak hanya sekadar badan usaha, tetapi juga menjadi agen perubahan
sosial yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam konteks koperasi berbasis syariah, terdapat nilai tambah berupa
pengelolaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Koperasi syariah tidak
hanya fokus pada aspek finansial, tetapi juga mencakup pengelolaan zakat,
infaq, dan wakaf untuk mendukung kesejahteraan masyarakat luas (Shafii et al.,
2019). Salah satu contoh koperasi syariah yang menonjol adalah Koperasi Syariah
BMT UGT Nusantara. Berdiri sejak tahun 2000, koperasi ini kini memiliki
jaringan yang luas dengan 298 kantor cabang di 10 provinsi. Kantor cabang
Pontianak, sebagai salah satu unitnya, telah menunjukkan kontribusi nyata
dalam mendukung pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat lokal.

Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak menawarkan
berbagai produk simpanan dan pembiayaan yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Produk simpanannya mencakup Tabungan Umrah,
Tabungan Haji, hingga Tabungan Peduli Siswa, sementara produk pembiayaan
seperti Modal Usaha Barokah dan Multi Griya Barokah dirancang untuk
mendukung pengembangan usaha dan kebutuhan rumah tangga. Tidak hanya
itu, koperasi ini juga memiliki program sosial seperti "UGT Peduli" yang
memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal ini
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menunjukkan bahwa koperasi ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan,
tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi.

Namun, meskipun kontribusinya telah diakui, peran koperasi ini dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di bidang ekonomi dan sosial masih
memerlukan kajian lebih mendalam. Sebagai contoh, bagaimana koperasi ini
mampu menjangkau masyarakat yang secara ekonomi terpinggirkan? Sejauh
mana dampak program-program sosialnya terhadap peningkatan kualitas hidup
masyarakat lokal? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi relevan untuk dijawab
melalui penelitian yang terfokus dan sistematis.

Penelitian ini juga penting dalam konteks Pontianak, yang memiliki
karakteristik demografis dan ekonomi unik. Sebagai salah satu kota di
Kalimantan Barat, Pontianak menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks,
seperti kesenjangan pendapatan dan akses terhadap layanan keuangan yang
terbatas. Dengan hadirnya koperasi syariah seperti BMT UGT Nusantara,
diharapkan dapat memberikan solusi terhadap tantangan-tantangan tersebut.
Oleh karena itu, memahami peran koperasi ini dalam masyarakat Pontianak
menjadi semakin krusial.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
holistik peran Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat. Hasilnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam
pengembangan koperasi syariah di Indonesia. Selain itu, temuan penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan untuk
memperkuat peran koperasi dalam pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif
untuk menggali secara mendalam peran Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara
Cabang Pontianak dalam mendukung kesejahteraan ekonomi dan sosial
Masyarakat (Creswell, 2018). Subjek penelitian terdiri dari pengurus koperasi,
anggota koperasi, dan masyarakat lokal yang menerima manfaat langsung
maupun tidak langsung (Sugiyono, 2019). Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive, memastikan bahwa hanya individu dengan relevansi tinggi terhadap
topik penelitian yang terlibat. Lokasi penelitian berpusat di kantor cabang
koperasi yang berlokasi di J1. H. Rais A. Rahman, Pontianak, yang dipilih karena
perannya yang signifikan dalam memberikan kontribusi ekonomi dan sosial
kepada masyarakat setempat.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara
semi-terstruktur, observasi langsung, dan analisis dokumen (Flick, 2018).
Wawancara dirancang untuk menggali pengalaman dan pandangan subjek
secara mendalam, sementara observasi langsung dilakukan untuk memahami
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dinamika aktivitas koperasi dan interaksinya dengan anggota serta masyarakat.
Selain itu, analisis dokumen mencakup kajian terhadap laporan keuangan,
dokumen kebijakan, dan publikasi resmi koperasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik tematik, yang melibatkan proses identifikasi
pola, pengodean data, dan pengelompokan tema untuk menghasilkan temuan
yang relevan dan kredibel. Triangulasi data dilakukan untuk meningkatkan
validitas hasil penelitian dengan membandingkan informasi dari berbagai
sumber. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari
observasi awal hingga penarikan kesimpulan. Durasi ini memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data secara komprehensif dan menganalisisnya secara
mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai temuan yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup gambaran
umum Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak, Peran
Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak di Bidang Ekonomi,
dan

Gambaran Umum Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak

Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak terletak strategis
di JI. H. Rais A. Rahman, Pontianak. Lokasi ini dekat dengan pusat aktivitas
masyarakat, memudahkan akses anggota koperasi dan masyarakat sekitar.
Bangunan kantor koperasi dirancang sederhana namun fungsional, dengan
fasilitas pendukung seperti ruang layanan nasabah, ruang administrasi, dan
fasilitas umum lainnya. Sebagai bagian dari jaringan koperasi syariah yang telah
memiliki lebih dari 298 cabang di Indonesia, kantor cabang ini menjalankan
fungsi utama sebagai pusat layanan simpan pinjam berbasis syariah dan
pemberian pembiayaan yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Cabang ini
juga aktif dalam program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan sosial dan
pelatihan ekonomi.

Gambar 1.  Dokumentasi dan Gambaran Lokasi Koperasi Syariah BMT UGT
Nusantara Cabang Pontianak
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Dalam operasionalnya, koperasi ini memiliki beberapa produk unggulan
yang meliputi tabungan umum syariah, tabungan haji, dan pembiayaan usaha
produktif. Program-program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan anggota
dan masyarakat, baik dalam hal pengelolaan keuangan maupun peningkatan
kapasitas ekonomi. Dengan jumlah anggota yang terus bertambah, koperasi ini
telah menjadi salah satu lembaga keuangan berbasis syariah yang memberikan
dampak nyata bagi masyarakat Pontianak.

Peran Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak di Bidang
Ekonomi

Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak memegang
peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui
pendekatan keuangan berbasis syariah. Sebagai lembaga keuangan mikro,
koperasi ini dirancang untuk memberikan solusi finansial yang sesuai dengan
nilai-nilai Islami dan kebutuhan spesifik anggotanya. Produk-produk unggulan
seperti pembiayaan usaha (UGT MUB) dan pembiayaan multi guna (UGT MTA)
menjadi andalan dalam membantu anggota, terutama pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota yang
memanfaatkan fasilitas pembiayaan ini mengalami peningkatan rata-rata
pendapatan sebesar 20% dalam tahun pertama, mencerminkan dampak nyata
koperasi dalam memberdayakan ekonomi lokal.

Selain menyediakan layanan keuangan, koperasi ini juga menjunjung
tinggi prinsip keadilan dan transparansi yang menjadi landasan utama sistem
syariah. Sistem bagi hasil yang diterapkan memberikan alternatif yang lebih adil
dibandingkan bunga konvensional, sehingga menarik minat masyarakat yang
mengutamakan prinsip Islami dalam pengelolaan keuangan. Transparansi
dalam pengelolaan dana anggota semakin memperkuat rasa aman dan
kepercayaan terhadap koperasi. Melalui pendekatan ini, koperasi mampu
meningkatkan inklusi keuangan dengan merangkul masyarakat yang
sebelumnya tidak terlayani oleh perbankan konvensional, memberikan mereka
akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan yang terjangkau dan
berorientasi pada nilai-nilai komunitas (Priyono, 2023).

Tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, koperasi ini juga memperluas
dampaknya melalui program pelatihan wirausaha bagi anggotanya. Program ini
dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota dalam
menjalankan usaha, memberikan mereka bekal yang kuat untuk mencapai
kemandirian finansial. Pelatihan mencakup berbagai aspek, mulai dari
manajemen usaha hingga pemasaran, yang relevan dengan kebutuhan pasar
lokal. Dengan adanya program ini, koperasi tidak hanya membantu individu
dalam mengembangkan usaha, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja baru dan memperkuat ekonomi masyarakat secara keseluruhan
(Wijaya & Margaretha, 2022).
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Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak juga
menunjukkan komitmen yang kuat untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Melalui kolaborasi strategis dengan pihak ketiga,
seperti lembaga perbankan dan mitra usaha lainnya, koperasi berhasil
meningkatkan modal kerja dan memperluas cakupan layanan kepada
anggotanya. Langkah ini tidak hanya memperkuat posisi koperasi sebagai
lembaga keuangan syariah terkemuka di Pontianak, tetapi juga memberikan
dampak positif yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan
pendekatan yang holistik, koperasi ini terus berperan sebagai pilar
pemberdayaan masyarakat, menciptakan keseimbangan antara pencapaian
ekonomi dan keberlanjutan sosial (Vo, 2019).

Peran Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak di Bidang
Sosial Masyarakat

Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara Cabang Pontianak menunjukkan
komitmen yang kuat dalam mendukung pemberdayaan masyarakat melalui
berbagai program sosial yang inovatif. Salah satu inisiatif andalan adalah
program UGT Peduli, yang mencakup bantuan pendidikan, pelatihan
keterampilan wirausaha, hingga pemberian dukungan kepada anggota yang
membutuhkan. Program ini tidak hanya membantu individu untuk
meningkatkan taraf hidup, tetapi juga memberikan dampak sosial yang lebih
luas, seperti pelatihan kewirausahaan bagi anggota muda dan ibu rumah tangga.
Pelatihan ini bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi sekaligus
memperkuat peran sosial anggota dalam komunitas mereka.

Selain itu, koperasi berperan dalam memperkuat solidaritas sosial melalui
berbagai kegiatan rutin, seperti kajian keislaman dan pertemuan anggota.
Aktivitas ini tidak hanya menjadi sarana edukasi spiritual, tetapi juga
membangun hubungan yang lebih erat di antara anggota. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa lebih dari 75% anggota merasa koperasi memberikan
dampak positif terhadap kehidupan mereka, baik secara material maupun
spiritual. Kehadiran koperasi dalam kehidupan sosial anggotanya menciptakan
rasa kebersamaan dan dukungan kolektif yang kuat (Reyes et al., 2022).

Namun, pelaksanaan program sosial tidak lepas dari tantangan, seperti
memastikan bantuan disalurkan secara tepat sasaran. Proses seleksi penerima
bantuan dilakukan dengan hati-hati melalui koordinasi dengan kantor pusat,
untuk memastikan program ini benar-benar menjangkau mereka yang paling
membutuhkan. Meski demikian, upaya konsisten koperasi dalam menjalankan
program sosial mencerminkan tekadnya untuk tidak hanya berfokus pada aspek
keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat di Pontianak. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan aspek ekonomi dengan
pembangunan sosial yang berkelanjutan (Castilla-Polo & Sdnchez-Herndndez, 2020).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Koperasi Syariah BMT UGT Nusantara
Cabang Pontianak berperan signifikan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dan pemberdayaan sosial masyarakat melalui berbagai program
berbasis syariah. Dalam aspek ekonomi, koperasi memberikan akses keuangan
yang inklusif melalui produk simpan pinjam dan pembiayaan usaha, yang secara
nyata meningkatkan pendapatan anggota dan mendorong pertumbuhan UMKM
lokal. Di bidang sosial, koperasi memperkuat solidaritas melalui program UGT
Peduli, yang mencakup pelatihan wirausaha, bantuan pendidikan, dan kegiatan
sosial lainnya. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran koperasi
sebagai katalisator dalam menciptakan stabilitas ekonomi sekaligus
memperkuat jejaring sosial komunitas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi lebih dalam tantangan operasional koperasi dalam
mengimplementasikan prinsip syariah di berbagai konteks lokal, serta mengkaji
dampak jangka panjang dari program pemberdayaan yang dilaksanakan.
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